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HAPPY WULANSARI 

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jember 

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur dan membandingkan kinerja Bank 

Umum Syariah dengan metode Maqasid Index selama periode 2015-2017. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan kuantitatif sehingga bertujuan 

untuk mendeskripsikan kinerja Bank Umum Syariah dengan metode Maqasid Index 

di Indonesia selama periode 2015-2017. Populasi pada penelitian ini adalah semua 

Bank Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan, yaitu 13 Bank Syariah dan 

metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh 

8 Bank Syariah. Data dalam penelitian ini adalah data sekunder dari laporan 

tahunan Bank Syariah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Bank Syariah 

tidak memiliki beberapa rasio kinerja, setiap Bank Syariah memiliki keunggulan 

masing-masing dalam menghasilkan rasio kinerja, nilai Maqasid Index tertinggi 

terdapat pada tahun 2017, dan rata-rata nilai rasio kinerja  selama tahun 2015-2017 

tidak memiliki perbedaan yang signifikan.  

 

Kata Kunci: Kinerja Bank, Bank Umum Syariah, Maqasid Index 
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Abstract 

The purpose of this research was to measure and to compare the performance of 

Islamic Bank by Maqasid Index method during 2015-2017. This research used 

descriptive and quantitative methods that it purposed to describe Islamic Banks 

performance by Maqasid Index method in Indonesia during 2015-2017. The 

population in this research were all Islamic Banks listed in Otoritas Jasa 

Keuangan, there were 13 Islamic Banks and the sampling method used purposive 

sampling, there were 8 Islamic Banks. The data in this research was secondary data 

from the annual reports of Islamic Banks. The results of this research showed 

Islamic Banks don’t have some performance ratios, each Islamic Banks have its 

own advantages in producing performance ratios, highest of Maqasid Index value 

was found in 2017, and average of performance ratios during 2015-2017 doesn’t 

have significant difference. 

 

Key Words: Bank Performance, Islamic Banks, Maqasid Index 
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RINGKASAN 

 

Analisis Kinerja Bank Umum Syariah Dengan Metode Maqasid Index Di 

Indonesia; Happy Wulansari, 140810301061; 100 halaman; Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. 

Bank Umum berdasarkan Prinsip Syariah adalah Bank Umum yang 

melaksanakan kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran (UU No. 10 tahun 1998 

tentang Perubahan UU No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan). 

Bank Syariah selaku entitas bisnis bercorak Islami tentu juga harus dapat 

memperlihatkan tingkat kesehatan usahanya secara maksimal agar mampu 

menjalankan kegiatan operasionalnya secara normal serta mampu memenuhi 

kewajiban secara baik sesuai peraturan yang berlaku (Rivai et al., 2013:511). Sesuai 

dengan peraturan Bank Indonesia, penilaian tingkat kesehatan Bank Umum 

Syariah, yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank Syariah 

Bukopin, BRI Syariah, BCA Syariah, BNI Syariah, Bank Mega Syariah, dan BTPN 

Syariah dilakukan dengan memperhitungkan faktor CAMELS (capital, assets, 

manajemen, earning, liquidity, sensitivity to market) melalui pendekatan kuantitatif 

dan atau kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap faktor finansial 

dan faktor manajemen. 

Penilaian tingkat kesehatan bank konvensional juga memperhitungkan faktor 

CAMELS. Padahal Bank Syariah dan Bank Konvensional memiliki karakteristik 

yang berbeda. Kinerja Bank Syariah seharusnya dinilai berdasarkan kinerja 

finansial dan kinerja syariah. Mohammed et al. (2008) menilai kinerja pada Bank 

Syariah menggunakan kerangka maqasid berdasarkan tujuan syariah yang dapat 

diukur. Dalam penelitiannya Bank Syariah dievaluasi dan diberi peringkat pada 3 

tingkatan, yaitu 1) rasio kinerja, 2) indikator kinerja, dan 3) keseluruhan nilai 

Maqasid Index. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti metode Maqasid 

Index untuk menilai kinerja Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, 
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Bank Syariah Bukopin, BRI Syariah, BCA Syariah, BNI Syariah, Bank Mega 

Syariah, dan BTPN Syariah selama periode 2015-2017. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian menggunakan metode 

deskriptif dan kuantitatif. Tujuan dari penelitian deskriptif-kuantitatif adalah untuk 

menjelaskan karakteristik fenomena atau masalah yang ada dengan data kuantitatif 

(Indriantoro dan Supomo, 2002:88 dan Sugiyono, 2013:13).  

Populasi penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan pada bulan Mei 2018. Sampel penelitian menggunagakan 

metode purposive sampling. 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder dan sumber 

data yang digunakan adalah laporan tahunan masing-masing bank selama periode 

2015-2017. Laporan tahunan diambil melalui website resmi masing-masing bank. 

Teknik pengumpulan data menggunakan cara dokumentasi. Sedangkan, 

metode analisis data menggunaka metode Maqasid Index dan statistik deskriptif. 

Statistik deskriptif digunakan untuk membandingkan rata-rata rasio kinerja selama 

tahun 2015-2017. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Bank Syariah tidak memiliki 

beberapa rasio kinerja, setiap Bank Syariah memiliki keunggulan masing-masing 

dalam menghasilkan rasio kinerja, nilai Maqasid Index tertinggi terdapat pada tahun 

2017, dan rata-rata nilai Maqasid Index selama tahun 2015-2017 tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring perubahan jaman, dunia usaha pun mengalami perkembangan 

termasuk juga dengan industri perbankan. Hal ini terlihat dengan semakin 

banyaknya  masyarakat yang menggunakan jasa perbankan untuk menghimpun 

dananya, lalu lintas pembayaran juga semakin lancar, bank juga meminjamkan dana 

kepada nasabah berupa kredit yang dilakukan oleh pihak bank (Iskandar, 2016: 39). 

Bank merupakan salah satu badan usaha yang bergerak di sektor jasa keuangan. 

Sebagian besar masyarakat terutama para pelaku bisnis tentu sudah tidak asing 

dengan lembaga keuangan tersebut. Para pelaku bisnis memanfaatkan jasa 

perbankan untuk memperlancar kegiatan usaha mereka. Hubungan dengan rekan 

kerja pun juga menjadi lebih mudah dengan adanya layanan transfer dari bank yang 

memudahkan proses transaksi tanpa harus bertemu.  

Menurut pasal 1 Undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan, Bank 

adalah Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dari 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa bank memiliki tiga kegiatan usaha 

utama, yaitu menghimpun dana dalam bentuk simpanan, menyalurkan dana dalam 

bentuk kredit, dan bentuk-bentuk usaha lainnya (Iskandar, 2016:39). Kegiatan 

usaha tersebut ditunjang dengan beberapa produk yang dikeluarkan oleh pihak bank 

sehingga nasabah dapat memanfaatkannya sesuai dengan kebutuhan masing-

masing. Beberapa produk dan layanan yang diberikan oleh bank tersebut seperti, 

rekening tabungan, rekening giro, deposito, kredit modal kerja, kredit investasi, 

kredit konsumtif, pengiriman uang, kliring, dan lain-lain. 

Bank memiliki beberapa jenis. Jenis bank diklasifikasikan menjadi empat 

berdasarkan Undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan, yang di 

antaranya Bank Indonesia (BI), Bank Umum berdasarkan prinsip Konvensional, 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR), dan Bank Umum berdasarkan prinsip Syariah. 
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Pertama, Bank Indonesia sebagai otoritas moneter, perbankan dan sistem 

pembayaran, memiliki tugas untuk menjaga stabilitas moneter dan stabilitas sistem 

keuangan (perbankan dan sistem pembayaran) (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). 

Kedua, Bank Umum berdasarkan prinsip Konvensional atau Bank Umum adalah 

bank yang dalam aktivitasnya, baik penghimpunan dana maupun dalam rangka 

penyaluran dananya, memberikan dan mengenakan imbalan berupa bunga atau 

sejumlah imbalan dalam persentase tertentu dari dana untuk suatu periode tertentu. 

(Budisantoso dan Nuritomo, 2015:207). Ketiga, Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau 

berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa lalu 

lintas pembayaran (kliring) dan beberapa larangan lainnya seperti penjualan valuta 

asing (Iskandar, 2016:104). Keempat, menurut UU No. 10 tahun 1998 tentang 

Perubahan UU No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan, Bank Syariah adalah Bank 

Umum yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sedangkan menurut 

ayat 12 pasal 1 UU No. 21 tahun 2008, Prinsip Syariah adalah prinsip hukum Islam 

dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang 

memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah. 

Berdasarkan keempat jenis bank tersebut, yang menjadi perhatian saat ini 

adalah Bank Syariah. Bank Syariah menjadi semakin berkembang di dunia 

perbankan saat ini. Hal tersebut menjadikan hadirnya Bank Syariah sebagai 

alternatif lain selain Bank Konvensional yang juga memberikan pelayanan 

perbankan. Namun, produk dan jasa yang diberikan tentunya berbeda yaitu sesuai 

dengan syariat Islam. Perkembangan Bank Syariah juga dibuktikan dari data 

statistik Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (Mei 2018) yang memperlihatkan jumlah 

Bank Umum Syariah (BUS) sebanyak 13, Unit Usaha Syariah (UUS) sebanyak 21, 

dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sebanyak 168.  

Bank Syariah dijalankan dengan mengadopsi sistem ekonomi syariah. Sistem 

ekonomi Islam dibangun di atas keyakinan dasar bahwa alam dan segala isinya 

termasuk manusia adalah ciptaan Allah SWT. dan sebagai makhluk dan 
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khalifatullah fi ardh, manusia berkewajiban menjalankan dua tugas utama, yaitu 

bertauhid kepada Allah SWT. (rububiyah, uluhiyah, maupun mulkiyah) dan 

memakmurkan dunia sesuai dengan cara-cara yang diperintahkan-Nya. Dua norma 

utama yang dapat mewakili inti ajaran Islam di bidang ekonomi tersebut adalah 

maslahah dan ‘adl. Maslahat terkait dengan nilai absolut keberadaan barang, jasa, 

atau action (termasuk kebijakan ekonomi) yang kesemuanya harus memenuhi 

kriteria-kriteria yang mengarah pada perwujudan tujuan syariah (maqashid al-

syariah), yaitu perlindungan agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan. Sementara itu, 

adil terkait dengan interaksi relatif antara suatu hal dengan hal lain, individu yang 

satu dengan yang lain, atau masyarakat tertentu dengan masyarakat lain (Machmud 

dan Rukmana, 2009:4).  

Perbankan syariah didirikan berdasarkan alasan filosofis maupun praktik. 

Alasan filosofis didasarkan atas larangan melakukan riba dalam transaksi keuangan 

maupun nonkeuangan. Sedangkan, alasan praktisnya adalah sistem perbankan 

berbasis bunga atau konvensional mengandung beberapa kelemahan di antaranya 

riba dianggap melanggar keadilan, dapat menyebabkan kebangkrutan karena sistem 

transaksi berbasis bunga tidak fleksibel, sistem transaksi berbasis bunga 

menghalangi munculnya inovasi oleh usaha kecil, komitmen bank untuk keamanan 

uang deposan berikut bunganya membuat bank cemas untuk mengembalikan pokok 

beserta bunganya dan bank yang menganut sistem bunga akan meminta jaminan 

kepastian pengembalian modal beserta bunganya kepada debitur. Kelemahan-

kelemahan dari Bank Konvensional tersebut diharapkan dapat memberikan 

kebebasan Bank Syariah dalam mengembangkan produk sendiri sesuai prinsip 

syariah (Machmud dan Rukmana, 2009:5).  

Seperti halnya kegiatan usaha lainnya tentu Bank Syariah juga memiliki 

tujuan. Tujuan utama dari pendirian Bank Syariah adalah untuk menyebarkan 

kesejahteraan ekonomi dengan menerapkan kerangka Islam dalam sektor bisnis. 

Tujuan tersebut bila dijabarkan adalah untuk menunjang pelaksanaan pembangunan 

nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan dan pemerataan 

kesejahteraan rakyat, menawarkan jasa keuangan tanpa riba dan gharar, 
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menstabilitaskan nilai uang, pengembangan ekonomi melalui produk-produk Bank 

Syariah, alokasi sumber daya secara optimal, keseimbangan distribusi terhadap 

sumber daya, dan pendekatan optimis dengan profit sharing (Rivai et al., 2013:95).  

Bank Syariah memiliki peran sebagai manajer investasi, wakil, atau 

pemegang amanat (custodian) dari pemilik dana atas investasi di sektor riil. 

Artinya, seluruh keuntungan dan risiko suatu usaha secara langsung didistribusikan 

kepada pemilik dana sehingga menciptakan suasana harmoni. Skema produk 

perbankan syariah secara alami merujuk kepada dua kategori kegiatan ekonomi, 

yakni produksi dan distribusi. Artinya, Bank Syariah dapat melakukan aktivitas 

ekonomi berkaitan dengan aktivitas investasi (sektor riil) maupun di sektor moneter 

(Machmud dan Rukmana, 2009:7). 

Bank Konvensional dan Bank Syariah tentu memiliki perbedaan. Rivai dan 

Arifin (2009:30) mengemukakan bahwa terdapat perbedaan mendasar antara Bank 

Konvensional dan Bank Syariah. Pertama, dari segi akad dan aspek legalitas. Akad 

pada transaksi Bank Syariah dilakukan berdasarkan hukum Islam dan jika terdapat 

masalah dengan nasabah dapat diselesaikan melalui Badan Arbitrase Muamalat 

Indonesia (BAMUI). Kedua, dari sisi struktur organisasi. Bank Syariah memiliki 

struktur organisasi yang sama dengan Bank Konvensional, tetapi pada Bank 

Syariah terdapat tambahan Dewan Pengawas Syariah yang bertugas mengawasi 

operasional dan produk-produk bank agar sesuai dengan ketentuan-ketentuan 

syariah Islam. Ketiga, terkait dengan bisnis dan usaha yang dibiayai, haruslah bisnis 

yang halal atau sesuai dengan syariat Islam. Keempat, para pelaku perbankan 

syariah dalam lingkungan kerja dan budaya perusahaan perbankan harus 

menerapkan sifat shiddiq (jujur), amanah (dapat dipercaya), fathanah (cerdas, 

profesional), dan tabligh (komunikatif, ramah, dan keterbukaan). 

Bank Syariah selaku entitas bisnis bercorak Islami tentu juga harus dapat 

memperlihatkan tingkat kesehatan usahanya secara maksimal agar mampu 

menjalankan kegiatan operasional perbankan secara normal sekaligus dapat 

memenuhi semua kewajiban secara baik sesuai peraturan yang berlaku sehingga 

Bank Syariah tetap dapat bertahan dan terus berkembang di tengah persaingan yang 
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semakin tajam (Rivai et al., 2013:511). Menurut Budisantoso dan Nuritomo 

(2015:73), mengemukakan bahwa kesehatan suatu bank dapat diartikan sebagai 

kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara 

normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara 

yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku. Tingkat kesehatan bank 

merupakan hasil penilaian kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap 

kondisi atau kinerja suatu bank melalui penilaian faktor permodalan, kualitas aset, 

manajemen, rentabilitas, likuiditas,  dan sensitivitas terhadap risiko pasar. Kinerja 

bank secara keseluruhan merupakan gambaran prestasi yang dicapai bank dalam 

operasionalnya, baik menyangkut aspek keuangan, pemasaran, penghimpunan, dan 

penyaluran dana, teknologi mupun Sumber Daya Manusia (Jumingan, 2006). 

Tingkat kesehatan Bank Syariah merupakan kepentingan semua pihak yang 

terkait termasuk Bank Indonesia. Bagi perbankan, hasil akhir penilaian kondisi 

bank tersebut dapat digunakan sebagai salah satu sarana dalam menetapkan strategi 

usaha pada waktu yang akan datang, sedangkan bagi Bank Indonesia antara lain 

digunakan sebagai sarana penetapan dan implementasi strategi pengawasan bank 

oleh Bank Indonesia. Perhitungan tingkat kesehatan bank telah memperhitungkan 

risiko melekat (inherent risk) dari aktivitas bank. Penilaian tingkat kesehatan bank 

umum berdasarkan prinsip syariah dilakukan dengan memperhitungkan faktor 

CAMELS melalui pendekatan kuantitatif dan atau kualitatif atas berbagai aspek 

yang berpengaruh terhadap faktor finansial dan faktor manajemen (Surat Edaran 

Bank Indonesia No.9/24/DPbs Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 

Berdasarkan Prinsip Syariah, 2007). 

Metode CAMELS menggunakan penilaian tingkat kesehatan bank 

didasarkan pada 6 faktor, yaitu capital untuk rasio kecukupan modal bank, assets 

untuk rasio kualitatif aktiva produktif atau assets, manajemen untuk menilai 

kualitas manajemen, earning untuk rasio rentabilitas bank, liquidity untuk rasio 

likuiditas bank, dan sensitivity to market risk untuk sensitivitas terhadap risiko pasar 

dan dilanjutkan dengan penilaian tingkat kepatuhan bank pada beberapa kebutuhan 

khusus, yang dalam praktiknya faktor-faktor yang dinilai inipun dapat saja berubah 
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sesuai dengan kondisi bank secara makro. Rasio keuangan tersebut hanya 

menyederhanakan informasi yang menggambarkan hubungan antara pos tertentu 

dengan pos lainnya sehingga dapat menilai secara cepat hubungan antarpos tadi dan 

dapat membandingkannya dengan rasio lain sehingga dapat diperoleh informasi 

yang dapat memberikan penilaian secara tepat dan cepat (Rivai et al., 2013:511).  

Perbankan syariah mengalami pertumbuhan pesat, namun meskipun begitu 

alat ukur penilaian kinerja Bank Syariah belum ditangani secara resmi. Pengukuran 

kinerja Bank Syariah selama ini masih menggunakan alat ukur penilaian kinerja 

yang sama dengan Bank Konvensional (Mohammed dan Taib, 2015). Saat ini, 

pengukuran kinerja Bank Syariah masih menggunakan alat ukur penilaian kinerja 

yang sama dengan Bank Konvensional yang diukur berdasarkan profit oriented, 

tetapi hal tersebut dinilai tidak cukup. Perbankan syariah berbeda dari perbankan 

konvensional dari segi teori maupun praktik, sehingga membutuhkan perubahan 

dalam hal pengukuran kinerjanya yang tidak hanya terbatas pada laba (profit 

oriented) (Antonio, et al., 2012).  

Perbankan syariah membutuhkan pengembangan metode penilaian kinerja 

lain selain metode CAMELS yang diharuskan oleh Bank Indonesia untuk menilai 

kinerja Bank Umum Syariah sehingga dapat melengkapi tujuan keuangan 

perbankan syariah. Alasan tersebut dikarenakan metode CAMELS tidak dapat 

menunjukkan kinerja syariah Bank Umum Syariah. Dengan demikian, disarankan 

bahwa tujuan Bank Syariah harus mendukung tujuan ekonomi Islam sehingga 

menanamkan juga maqasid syariah dalam praktinya (Mohammad dan Shahwan, 

2013). Oleh karena itu, Mohammed et al. (2008) melakukan penilaian kinerja pada 

Bank Syariah menggunakan kerangka maqasid (maqasid framework) berdasarkan 

tujuan syariah untuk mengukur maqasid syariah menjadi indikator kinerja 

perbankan syariah yang dapat diukur. Dalam penelitiannya Bank Syariah dievaluasi 

dan diberi peringkat pada tiga tingkatan berdasarkan: 1) rasio kinerja, 2) indikator 

kinerja, dan 3) Maqasid Index secara keseluruhan (Mohammed et al., 2008). 

Maqasid syariah merupakan tujuan-tujuan umum yang ingin diraih oleh syariah 

dan diwujudkan dalam kehidupan. Inti dari maqasid syariah adalah mewujudkan 
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kebaikan sekaligus menghindarkan keburukan, menarik manfaat dan menolak 

madharat. Dengan demikian, istilah yang tepat dengan inti dari maqasid syariah 

adalah maslahah. Artinya, dalam sistem ekonomi yang hendak dibangun, sistem 

ekonomi dikatakan sukses jika bisa mensejahterakan masyarakatnya. Oleh karena 

itu, sistem ekonomi harus bisa mengupayakan untuk mencapai tujuan utamanya, 

yaitu kesejahteraan sosial (social welfare) (Febriadi, 2017).  

Penilaian kinerja perbankan syariah seharusnya diukur dengan menilai dua 

aspek, yaitu dari aspek kinerja keuangan dan aspek syariah, tetapi kebanyakan 

perbankan syariah hanya menilai kinerjanya dari aspek kinerja keuangan. Oleh 

karena itu, Maqasid Index hadir sebagai solusi dari masalah yang dihadapi 

perbankan syariah. Maqasid Index merupakan hasil perkembangan dari kerangka 

maqasid (maqasid framework) untuk mengukur kinerja perbankan syariah sesuai 

dengan prinsip syariah. Kerangka maqasid (maqasid framework) merupakan model 

pengukuran kinerja Bank Syariah yang dikembangkan oleh Mohammed et al. 

(2008) dengan berdasarkan maqasid syariah. Kerangka maqasid (maqasid 

framework) mengklasifikasikan tujuan maqasid syariah menjadi tiga, yaitu: 1) 

mendidik individu (Tahdhib al-Fard), 2) menegakkan keadilan (Iqamah al-‘Adl), 

dan 3) maslahat (Jalb al-Maslahah) (Mohammed et al., 2008). Selanjutnya, 

Antonio et al. ((2012) mengadopsi penelitian dari Mohammed et al. (2008) untuk 

mengukur kinerja Bank Syariah dengan memberikan nama metode tersebut 

Maqasid Index.  

Banyak para peneliti terdahulu yang telah melakukan pengukuran kinerja 

Bank Syariah menggunakan metode Maqasid Index. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh para peneliti tersebut memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Mohammed et al. (2008) hanya menggunakan tujuh rasio 

untuk mengevaluasi kinerja masing-masing bank dikarenakan tiga rasio kinerja 

yang terkait dengan maqasid syariah kedua (menegakkan keadilan) tidak memiliki 

data yang cukup untuk 6 bank sampel peneltiannya. Sedangkan, penelitian lain yang 

dilakukan oleh Antonio et al. (2012) hanya menggunakan delapan rasio untuk 

mengevaluasi kinerja Bank Syariah yang dijadikan sampel karena untuk 
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memudahkan perhitungan dan berdasarkan ketersediaan data. Kedua penelitian 

terdahulu tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian ini bahwa penelitian ini 

menggunakan sepuluh rasio untuk mengevaluasi kinerja Bank Syariah yang 

dijadikan sampel. Sementra itu, penelitian lain yang dilakukan oleh  Sutrisno (2017) 

dan Sudrajat dan Sodiq (2016) juga memiliki keterbatasan, antara lain bahwa dalam 

penelitiannya hanya memperlihatkan hasil kinerja bank pada satu tahun, sehingga 

hanya mencerminkan kinerja untuk tahun tersebut saja tidak dapat memperlihatkan 

hasil dari tahun ke tahun. Penelitian terdahulu tersebut berbeda dengan penelitian 

ini karena pada penelitian ini memperlihatkan kinerja Bank Syariah selama periode 

2015-2017 agar dapat diketahui kinerja Bank Syariah dari tahun ke tahun. 

Penilaian kinerja Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank 

Syariah Bukopin, BRI Syariah, BCA Syariah, BNI Syariah, Bank Mega Syariah, 

dan BTPN Syariah selama ini menggunakan alat ukur penilaian kinerja yang juga 

digunakan oleh perbankan konvensional, yaitu CAMELS sesuai dengan aturan 

Bank Indonesia. Sedangkan, perbankan syariah tidak sama dengan perbankan 

konvensional. Perbankan syariah harus menilai kinerjanya berdasarkan aspek 

keuangan dan juga aspek syariah. Alasan tersebut membuat perbankan syariah 

memerlukan alat ukur penilaian tersendiri yang sesuai dengan perbankan syariah. 

Selain itu, penelitian-penelitian sebelumnya yang juga menilai kinerja perbankan 

syariah dengan menggunakan metode Maqasid Index masih memiliki kekurangan 

yang telah dipaparkan sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti 

metode Maqasid Index untuk menilai kinerja Bank Muamalat Indonesia, Bank 

Syariah Mandiri, Bank Syariah Bukopin, BRI Syariah, BCA Syariah, BNI Syariah, 

Bank Mega Syariah, dan BTPN Syariah selama periode 2015-2017. Dengan 

demikian, diharapkan bahwa penelitian ini nantinya dapat berguna sebagai 

alternatif lain untuk mengukur kinerja Bank Syariah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, perbankan syariah 

untuk mengukur kinerjanya menggunakan alat ukur perbankan konvensional yang 

lebih berfokus pada aspek kinerja keuangan. Sedangkan, tujuan perbankan syariah 
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harus dijalankan sesuai dengan prinsip syariah yang penilaian kinerjanya harus 

dinilai berdasarkan aspek kinerja keuangan dan juga aspek kinerja syariah. 

Sehingga Maqasid Index hadir sebagai solusi perbankan syariah untuk mengukur 

kinerjanya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana kinerja Bank Umum Syariah selama periode 2015-2017 diukur 

dengan metode Maqasid Index? 

b. Bagaimana perbandingan kinerja Bank Umum Syariah dari tahun 2015, 2016, 

dan 2017? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk menganalisis pengukuran kinerja Bank Umum Syariah selama periode 

2015-2017 dengan menggunakan Maqasid  Index. 

b. Untuk menganalisis perbandingan kinerja Bank Umum Syariah dari tahun 

2015, 2016,  dan 2017. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis maupun manfaat 

praktis bagi berbagai pihak yang berkepentingan, yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

 Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dan juga untuk 

pengembangan tentang penilaian kinerja perbankan syariah. Penilaian kinerja 

perbankan syariah perlu mendapat perhatian khusus karena belum ada metode 

resmi yang dapat digunakan untuk mengukur penilaian kinerja perbankan syariah. 

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan referensi baru 

tentang metode penilaian kinerja perbankan syariah. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Bank Syariah 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai manfaat 

penilaian kinerja Bank Syariah dengan menggunakan metode Maqasid Index. 

Manfaat dari metode tersebut dapat diterapkan perbankan syariah untuk menilai 

kinerjanya. Hasil penilaian tersebut dapat digunakan sebagai salah salah satu 

sarana dalam menerapkan strategi usaha pada masa yang akan datang.  

2) Bagi Bank Indonesia 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan bagi Bank 

Indonesia untuk menilai kinerja perbankan syariah dengan menggunakan metode 

Maqasid Index. Selain itu, sebagai otoritas moneter, Bank Indonesia dapat 

menggunakan hasil dari penilaian kinerja perbankan syariah tersebut sebagai sarana 

penetapan dan implementasi kebijakan maupun strategi dalam hal pengawasan  

Bank Syariah yang lebih baik lagi. 

3) Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi investor untuk mengetahui 

kinerja Bank Syariah di Indonesia yang dinilai dengan metode Maqasid Index. 

Hasil dari penilaian kinerja perbankan syariah tersebut dapat digunakan investor 

untuk membuat keputusan investasi. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi untuk peneliti 

selanjutnya dan agar dapat dikembangkan menjadi lebih baik lagi.   
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori (Normatif) 

2.1.1 Maqasid Syariah 

Dalam Alquran, syariat Islam datang untuk membawa rahmat bagi manusia. 

Hal tersebut sebagaimana tercantum dalam Alquran surah Al-Anbiya’ ayat 107 

yang berbunyi: 

لِلْعَالمَِين رَحْمَة   إلَِّ  أرَْسَلْنَاكَ  وَمَا  

“Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 

semesta alam.” 

Dalam surah tersebut, rahmat untuk seluruh alam diartikan sebagai 

kemaslahatan umat. Sehingga maslahat berarti sesuatu yang baik dan dapat diterima 

oleh akal yang sehat. Diterima akal artinya bahwa akal itu dapat mengetahui dan 

memahami motif di balik penetapan suatu hukum, yaitu karena mengandung 

kemaslahatan untuk manusia, baik dijelaskan sendiri alasannya oleh Allah atau 

dengan jalan rasionalisasi (Shidiq, 2009). Syariat Islam memiliki tujuan dan sasaran 

yang ingin dicapai dinamakan dengan maqasid syariah. 

Istilah maqasid syariah (maqasid al-shari’ah) merupakan kata dalam bahasa 

Arab yang terdiri dari dua kata, yaitu maqasid dan al-syari’ah. Maqasid atau 

maqashid merupakan bentuk jamak dari kata maqshad yang berarti maksud atau 

tujuan (Asafri Jaya, 1996:5 dalam Shidiq, 2009). Sedangkan, shari’ah atau syariah 

dalam bahasa Arab artinya hukum Islam. Kata syariah disebutkan dalam Alquran, 

yang berarti jalan yang benar di mana Allah SWT meminta Nabi Muhammad SAW 

untuk mengikutinya dan bukan mengikuti tingkah yang lain yang tidak mengetahui 

tentang syariah (Rivai et al., 2013:26). Jadi, bila digabungkan maqasid syariah 

artinya tujuan hukum Islam. 

Kajian teori maqasid syariah dalam hukum Islam adalah sangat penting. Hal 

tersebut didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut. Pertama, 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


12 
 

 

hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari wahyu Tuhan dan diperuntukkan 

bagi umat manusia sehingga ia akan selalu berhadapan dengan perubahan sosial. 

Kedua, dilihat dari aspek historis, sesungguhnya perhatian terhadap teori ini telah 

dilakukan oleh Rasulullah SAW, para sahabat, dan generasi mujtahid sesudahnya. 

Ketiga, pengetahuan tentang maqasid syariah merupakan kunci keberhasilan 

mujtahid dalam ijtihadnya, karena di atas landasan tujuan hukum itulah setiap 

persoalan dalam bermu’amalah antar sesama manusia dapat dikembalikan (Shidiq, 

2009).  

Menurut Shidiq (2009), bahasan utama dalam maqasid syariah adalah 

hikmah dan illat ditetapkan suatu hukum. Dalam kajian ushul fiqh, hikmah berbeda 

dengan illat. Illat adalah sifat tertentu yang jelas dan dapat diketahui secara objektif 

(zahir), dan ada tolak ukurnya (mundhabit), dan sesuai dengan ketentuan hukum 

(munasib) yang keberadaannya merupakan penentu adanya hukum. Sedangkan, 

hikmah adalah sesuatu yang menjadi tujuan atau maksud disyariatkannya hukum 

dalam wujud kemaslahatan bagi manusia.  

Menurut Shidiq (2009), menyatakan bahwa maslahat secara umum dapat 

dicapai melalui dua cara: 

a. Mewujudkan manfaat, kebaikan dan kesenangan untuk manusia yang disebut 

dengan istilah jalb al-manafi’. Manfaat ini bisa dirasakan secara langsung 

saat itu juga atau tidak langsung pada waktu yang akan datang. 

b. Menghindari atau mencegah kerusakan dan keburukan yang sering 

diistilahkan dengan dar ‘ al-mafasid. 

Dalam penelitian yang dilakukan Mohammed et al. (2008), maqasid syariah 

(tujuan hukum Islam) diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu: 

a. Mendidik individu (tahdhib al-fard) 

b. Menegakkan keadilan (iqamah al-adl) 

c. Kemaslahatan (jalb al-maslahah) 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


13 
 

 

Menurut para ulama, maslahat diartikan dengan memelihara tujuan syara’ 

sehingga akan meraih manfaat dan menghindarkan kemudharatan. 

Jadi, model pengukuran Maqasid Index ini dikembangkan oleh Mohammed 

et al. (2008) dari konsep maqasid syariah. Maqasid Index digunakan untuk 

mengukur kinerja perbankan syariah sebagai alternatif lain alat ukur kinerja 

perbankan syariah.  

2.2 Landasan Teori  

2.2.1 Mendidik Individu (Tahdhib al-Fard) 

Tujuan maqasid syariah yang pertama adalah mendidik individu (tahdhib al-

fard). Mendidik individu menunjukkan penyebaran ilmu pengetahuan dan 

pengembangan keterampilan yang dimiliki individu, serta menanamkan nilai-nilai 

individu di dalam dirinya sebagai bentuk pengembangan spriritual. Dengan 

demikian, Bank Syariah harus dapat merancang program-program pendidikan dan 

pelatihan yang dapat mengembangkan pengetahuan serta keterampilan para 

karyawannya. Pengetahuan dan keterampilan tersebut diharapkan dapat dijiwai 

dengan nilai-nilai moral yang tepat. Bank Syariah juga berkewajiban untuk 

menyebarluaskan informasi tentang produk-produk Bank Syariah kepada para 

stakeholder (Antonio et al., 2012).  

Mohammed et al. (2008) membagi tujuan maqasid syariah, yaitu mendidik 

individu ke dalam tiga dimensi, empat elemen, dan empat rasio sebagai berikut: 

1) D1. Memajukan ilmu pengetahuan  

Bank Syariah dituntut untuk ikut serta dalam memajukan ilmu pengetahuan. 

Peran ini dapat diukur menggunakan elemen seberapa besar Bank Syariah 

memberikan bantuan pendidikan (E1. Bantuan Pendidikan) dan melakukan 

penelitian (E2. Penelitian). 

Rasio untuk mengukur elemen-elemen tersebut adalah dengan mengukur 

seberapa besar bantuan pendidikan terhadap total bebannya (R1. Bantuan 

pendidikan/Total beban) dan rasio biaya penelitian terhadap total biayanya (R2. 
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Beban penelitian/Total beban). Semakin besar bantuan pendidikan dan biaya 

penelitian yang dikeluarkan Bank Syariah menunjukkan bahwa Bank Syariah 

berperan dalam memajukan ilmu pengetahuan masyarakat. 

2) D2. Menanamkan dan meningkatkan keahlian baru 

Bank Syariah memiliki kewajiban untuk meningkatkan keahlian dan 

pengetahuan karyawannya. Hal tersebut ditunjukkan dengan seberapa besar 

perhatian Bank Syariah terhadap pelatihan dan pendidikan bagi karyawannya (E3. 

Pelatihan). 

Rasio untuk mengukur elemen pelatihan adalah dengan mengukur seberapa 

besar biaya pelatihan terhadap total biayanya (R3. Beban pelatihan/Total beban). 

Semakin besar rasio biaya pelatihan yang dikeluarkan oleh Bank Syariah, maka 

semakin besar perhatian bank terhadap mendidik karyawannya. 

3) D3. Menciptakan kesadaran akan perbankan syariah 

Peran Bank Syariah dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya 

tentang perbankan syariah adalah dengan melakukan sosialisasi dan publisitas 

perbankan syariah dalam bentuk informasi produk Bank Syariah, operasional dan 

sistem ekonomi syariah (E4. Publisitas). 

Rasio untuk mengukur elemen publisitas dapat diukur dengan mengukur 

seberapa besar biaya publisitas atau promosi yang dikeluarkan Bank Syariah 

terhadap total biaya yang dikeluarkannya (R4. Beban promosi/Total beban). 

Semakin besar promosi dan publisitas yang dilakukan Bank Syariah akan 

berdampak pada peningkatan kesadaran masyarakat terhadap perbankan syariah. 

2.2.2 Menegakkan Keadilan (Iqamah al-‘Adl) 

Tujuan maqasid syariah yang kedua adalah menegakkan keadilan (iqamah 

al-‘adl). Menegakkan keadilan mengandung arti bahwa bank harus adil dalam 

menjalan kegiatan usahanya, seperti produk-produk yang dikeluarkan, serta syarat 

dan ketentuan kontrak harus jelas. Bank Syariah juga harus memastikan bahwa 

kegiatan usahanya bebas dari unsur-unsur negatif yang dapat menimbulkan 
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ketidakadilan, seperti riba (termasuk bunga), penipuan, korupsi, dan lain-lain. 

Secara tidak langsung, Bank Syariah harus menggunakan profitnya secara 

bijaksana dan mengarahkan kegiatannya ke wilayah-wilayah vital sehingga dapat 

mengurangi ketidakmerataan pendapatan dan kekayaan, serta mendorong 

perputaran kekayaan dan pendistribusian ekuitas (Antonio et al.,2012). 

Mohammed et al. (2008) membagi tujuan maqasid syariah, yaitu menegakkan 

keadilan ke dalam tiga dimensi, tiga elemen, dan tiga rasio sebagai berikut: 

1) D4. Return yang adil 

Bank Syariah dituntut untuk dapat melakukan transaksi secara adil tanpa 

merugikan nasabahnya. Salah satu yang dapat dilakukan adalah dengan 

memberikan hasil yang adil dan setara (E4. Return yang adil). Ukuran yang dapat 

digunakan adalah rasio Profit Equalization Reserve (PER) Bank Syariah. Namun, 

di Indonesia rasio PER (R5. Profit Equalization Reserves (PER)/Pendapatan 

Investasi Bersih) tidak dapat digunakan karena belum diterapkan dalam perbankan 

syariah di Indonesia. Untuk itu pada penelitian ini rasio PER diganti dengan Bagi 

Hasil Belum Dibagi (Sudrajat dan Sodiq, 2016). 

2) D5. Produk dan layanan yang terjangkau 

Elemen pengukuran yang dilakukan adalah fungsi distribusi (E6. Fungsi 

distribusi) dengan rasio kinerja pengukuran (R6. Pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah/Total pembiayaan). Hal tersebut diukur dari seberapa besar 

pembiayaan  dengan model bagi hasil mudharabah dan musyarakah terhadap 

seluruh model pembiayaan yang diberikan Bank Syariah. Tingginya rasio 

pembiayaan mudharabah dan musyarakah menunjukkan bahwa bank memiliki 

peran dalam meningkatkan keadilan sosial dan ekonomi sebagai prinsip kontrak 

kedua (akad), yaitu untuk pembagian untung rugi. 

3) D6. Menghilangkan unsur-unsur negatif yang dapat menciptakan ketidakadilan 

Riba (suku bunga) merupakan salah satu yang dilarang dalam sistem perbankan 

dan keuangan syariah. Alasannya karena riba memberikan dampak buruk terhadap 
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perekonomian dan menyebabkan ketidakadilan dalam transaksi ekonomi. Riba 

memberikan kesempatan yang luas kepada golongan kaya untuk mengeksploitasi 

golongan miskin. Bank Syariah dituntut untuk menjalankan aktivitas perbankan 

khususnya investasi yang dilakukan terbebas dari riba. Semakin tinggi rasio 

investasi yang bebas riba terhadap total investasinya (R7. Pendapatan bebas 

bunga/Total pendapatan) memiliki dampak positif dalam mengurangi kesenjangan 

pendapatan dan kekayaan dalam kehidupan bermasyarakat. 

2.2.3 Kemaslahatan (Jalb al-Maslahah) 

Tujuan maqasid syariah yang ketiga adalah kemaslahatan (jalb al-maslahah). 

Kemaslahatan atau kepentingan publik mengandung arti bahwa Bank Syariah harus 

memberikan prioritas utama untuk kegiatan bisnis yang menghasilkan manfaat 

lebih besar kepada masyarakat. Hal tersebut termasuk kegiatan di bidang yang 

terkait dengan kebutuhan dasar masyarakat, seperti berinvestasi di sektor vital, 

pembiayaan proyek perumahan, dan lain-lain (Antonio et al., 2012).  

Mohammed et al. (2008) membagi tujuan maqasid syariah, yaitu kemaslahatan 

ke dalam tiga dimensi, tiga elemen dan tiga rasio, yaitu sebagai berikut: 

1) D7. Profitabilitas bank 

Besarnya keuntungan yang diperoleh Bank Syariah akan berdampak pada 

peningkatan kesejahteraan tidak hanya bagi pemilik dan karyawan Bank Syariah, 

tetapi juga berdampak kepada stakeholder perbankan syariah. Hal ini dapat terlihat 

dari elemen rasio laba Bank Syariah (E8. Rasio laba) dan dapat diukur melalui 

seberapa besar laba bersih terhadap total aset Bank Syariah (R8. Laba bersih/Total 

aset). Semakin tinggi laba bersih/total aset menunjukkan tingginya tingkat 

profitabilitas yang dicapai oleh bank sehingga membawa kesejahteraan bagi bank. 

2) D8. Redistribusi pendapatan dan kekayaan 

Bank juga turut berperan untuk mendistribusikan pendapatan dan kekayaan 

pada semua golongan (E9. Pendapatan individu) sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Peran ini dapat dilakukan Bank Syariah melalui 
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pendistribusian dana zakat yang dikeluarkan oleh Bank Syariah.  Rasio yang dapat 

digunakan untuk mengukur seberapa besar pendapata individu adalah rasio zakat 

yang dibayarkan oleh Bank Syariah terhadap pendapatan bersih (R9. Zakat yang 

dibayarkan/Aset bersih).  

3) D9. Investasi di sektor riil vital 

Keberadaan Bank Syariah diharapkan mampu mendorong pertumbuhan sektor 

riil yang selama ini tidak seimbang dengan sektor keuangan. Prinsip dan akad-akad 

Bank Syariah dinilai lebih sesuai dalam pengembangan sektor riil, sehingga tingkat 

pembiayaan Bank Syariah diharapkan lebih banyak pada sektor riil tersebut seperti 

sektor pertanian, pertambangan, konstruksi, manufaktur, dan usaha mikro. Salah 

satu cara pengukuran yang dilakukkan untuk melihat seberapa besar pembiayaan 

Bank Syariah terhadap sektor-sektor riil dibandingkan dengan total pembiayaan 

bank tersebut (R10. Investasi di sektor riil/Total investasi). Semakin tinggi 

pembiayaan yang disalurkan ke sektor riil oleh Bank Syariah akan mendorong 

terjadinya pengembangan ekonomi sektor riil yang akan memberikan 

kesejahteraan kepada seluruh lapisan masyarakat.  

2.2.4 Peringkat Penilaian Kinerja dengan Metode Maqasid Index 

Hasil kinerja Bank Umum Syariah yang telah dinilai dengan metode Maqasid 

Index akan diberikan peringkat berdasarkan: 1) rasio kinerja, 2) indikator kinerja 

dan 3) keseluruhan nilai Maqasid Index. 

a. Rasio Kinerja 

Rasio kinerja dalam penelitian ini adalah rasio yang digunakan untuk menilai 

kinerja Bank Umum Syariah dengan metode Maqasid Index. Rasio kinerja terdiri 

dari sepuluh rasio, yaitu R1. Bantuan Pendidikan/Total Beban, R2. Beban 

penelitian/Total beban, R3. Beban pelatihan/Total beban, R4. Beban promosi/Total 

beban, R5. Bagi hasil belum dibagi/Pendapatan investasi bersih, R6. Pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah/Total pembiayaan, R7. Pendapatan Beban Bunga/ 

Total Pendapatan, R8. Laba bersih/Total aset, R9. Zakat yang dibayarkan/Aset 

bersih dan R10. Investasi di sektor riil/Total investasi. 
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b. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja dalam penelitian ini maksudnya adalah ukuran untuk 

mengetahui tingkat pencapaian masing-masing tujuan maqasid syariah dengan 

melakukan perkalian antara dimensi dan rasio kinerjanya. 

c. Total Nilai Maqasid Index 

Maqasid Index (MI) untuk setiap Bank Syariah merupakan total keseluruhan 

indikator kinerja dari ketiga tujuan maqasid syariah, yaitu tujuan 1, tujuan 2 dan 

tujuan 3. 

2.2.5 Perbankan Syariah 

a. Definisi Perbankan Syariah 

Perbankan adalah lembaga yang melaksanakan tiga fungsi utama, yaitu 

menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan memberikan jasa keuangan 

(Rivai et al., 2013:91). Berdasarkan Undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang 

Perbankan, jenis bank terdiri dari Bank Indonesia, Bank Umum berdasarkan Prisip 

Syariah, Bank Perkreditan Rakyat (BPR), dan Bank Umum berdasarkan Prinsip 

Konvensional.  Di Indonesia mulai berkembang Bank Umum berdasarkan Prinsip 

Syariah. Perbankan syariah hadir sebagai alternatif  penyedia layanan perbankan 

yang menyediakan jasa perbankan/keuangan yang sehat sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah (Iskandar, 2016:60). Bank Indonesia selaku otoritas perbankan di 

Indonesia telah menetapkan perbankan syariah sebagai salah satu pilar penyangga 

dual-banking system dan mendorong pangsa pasar perbankan syariah yang lebih 

luas sesuai cetak biru perbankan syariah (Machmud dan Rukmana, 2009:3). 

Menurut Rivai et al. (2013:94), Bank Syariah merupakan lembaga keuangan yang 

melaksanakan tujuan dan mengimplementasikan prinsip ekonomi dan keuangan 

Islam dalam lingkup perbankan.  

b. Tujuan Bank Syariah 

Menurut Rivai et al. (2013:95), tujuan utama dari pendirian Bank Syariah 

adalah untuk menyebarkan kesejahteraan ekonomi dengan menerapkan kerangka 
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Islam dalam kegiatan usahanya. Tujuan utama dari pendiriaan Bank Syariah dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1) Menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 

keadilan, kebersamaan dan pemerataan kesejahteraan rakyat. 

2) Menawarkan jasa keuangan yang bebas dari riba (bunga) dan gharar 

(ketidakpastian, risiko dan spekulasi) sehingga terdapat pembagian risiko dari 

suatu pembiayaan.  

3) Menstabilkan nilai uang dengan melakukan kegiatan usaha yang bebas riba 

sehingga nilai tukar uang tetap stabil dan memudahkan dalam pertukaran. 

4) Pengembangan ekonomi melalui produk-produk yang dikeluarkan oleh Bank 

Syariah dengan pembagian risiko antarbank, depositor, dan pengusaha.  

5) Alokasi sumber daya secara optimal. 

6) Keseimbangan distribusi terhadap sumber daya. 

7) Pendekatan optimis. 

c. Prinsip Operasional Bank Syariah 

Menurut Iskandar (2016:65), dalam operasional, Bank Syariah menganut 

prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1) Prinsip keadilan, yaitu tercermin dari penerapan imbalan atas dasar bagi hasil 

dan pengambilan margin keuntungan yang disepakati bersama antara bank 

dan nasabahnya. 

2) Prinsip kemitraan, yaitu nasabah penyimpan dana, nasabah pengguna dana, 

maupun bank memiliki kedudukan yang sederajat dalam hal hak, kewajiban, 

risiko, dan keuntungan. 

3) Prinsip keterbukaan, yaitu melalui laporan keuangan bank yang terbuka 

secara berkesinambungan, nasabah dapat mengetahui tingkat keamanan dana 

dan kualitas manajemen bank.  
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4) Universalitas, artinya bank tidak membeda-bedakan suku, agama, golongan 

agama dalam masyarakat dengan prinsip Islam sebagai rahmatan lil’alamiin.  

d. Produk Bank Syariah 

Budisantoso dan Nuritomo (2015:218), produk Bank Syariah adalah sebagai 

berikut: 

1) Giro Syariah 

Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan 

menggunakan cek bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya, atau dengna 

pemindahbukuan. Dalam perbankan syariah ada dua bentuk akad untuk jenis 

produk giro, yaitu: 

a) Wadi’ah, transaksi penitipan dana atau barang dari pemilik kepada 

penyimpan dana atau barang dengan kewajiban bagi pihak yang menyimpan 

untuk mengembalikan dana atau titipan sewaktu-waktu. 

b) Mudharabah, transaksi penanaman dana dari pemilik dana (shahibul maal) 

kepada pengelola dana (mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha tertentu 

sesuai syariah, dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak 

berdasarkan pada nisbah yang telahh disepakati sebelumnya. 

2) Tabungan Syariah 

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek bilyet 

giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.  

3) Deposito Syariah 

Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 

waktu tertentu berdasarkan pada perjanjian antara nasabah dengan bank. Dalam 

perbankan syariah akad untuk jenis produk deposito adalah Mudharabah, yaitu 

transaksi penanaman dana dari pemilik dana (shahibul maal) kepada pengelola 

dana (mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha tertentu yang sesuai syariah 
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dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang 

telah disepakati sebelumnya. 

e. Jasa Bank Syariah 

Menurut Iskandar (2016:66), menyatakan bahwa jasa Bank Syariah adalah 

sebagai berikut: 

1) Jasa dalam Bidang Pembiayaan 

a) Pembiayaan edukasi 

b) Pembiayaan dana berputar 

c) Pembiayaan umroh 

d) Gadai emas 

e) Pembiayaan Mudharabah 

Menurut Rivai et al. (2013:299), mudharabah adalah bentuk kerjasama 

khusus di mana seorang partner memberikan uang kepada partner lainnya untuk 

diinvestasikan ke dalam perusahaan komersial. Investasi yang berasal dari partner 

pertama disebut rabb-ul-mal, sementara manajemen dan pekerjaan adalah 

tanggung jawab partner yang lain disebut mudharib. 

f) Pembiayaan Musyarakah 

Musyarakah adalah kata dari bahasa Arab yang artinya adalah sharing. 

Dalam dunia bisnis maksudnya adalah gabungan usaha di mana semua rekan yang 

terlibat akan berbagi profit dan loss dari usaha gabungan mereka (Rivai et al., 

2013:353).  

g) Pembiayaan Murabahah 

Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan 

keuntungan yang disepakati (Rivai et al., 2013:319). 

h) Pembiayaan talangan haji 

i) Pembiayaan dengan agunan investasi terikat 

j) Pembiayaan kepada pensiunan 

k) Pembiayaan peralatan kedokteran 
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l) Pembiayaan Istishna 

Menurut UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang dimaksud 

akad istishna adalah akad pembiayaan barang dalam bentuk pemesanan pembuatan 

barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara 

pemesan atau pembeli (mustashni’) dan penjual atau pembuat (shani’) 

m) Qardh 

Akad qardh adalah akad pinjaman dana kepada nasabah dengan ketentuan 

bahwa nasabah wajib mengembalikan dana yang diterimanya pada waktu yang 

telah disepakati (Iskandar, 2016:88). 

n) Ijarah muntahiyah bitamaliik 

o) Hawalah 

Hawalah menyatakan pemindahan sesuatu dari satu orang kepada orang lain 

atau dari satu keadaan ke keadaan lain. Secara hukum, Hawalah menyetujuinya di 

mana seorang debitur memiliki kebebasan dari sebuah utang kepada yang lain 

menjadi memiliki tanggung jawab atasnya, atau membagi tanggung jawab kepada 

orang lain dengan pengaruh dari seorang debitur yang menempatkan kepada 

debitur yang lain (Rivai et al., 2013:188).   

p) Salam 

Menurut Rivai et al. (2013:419), salam adalah penjualan dengan nama 

penjual mengambil alih untuk menyediakan beberapa barang khusus pada pembeli 

di tanggal pertukaran dengan keutungan uang akan dibayarkan secara penuh saat 

itu juga.  

2) Jasa dari Produk 

a) Bank cards, SMS banking, mobile bannking, net banking 

b) Pembayaran melalui menu pemindahbukuan di ATM 

c) Jual beli valuta asing 

d) Bank Garansi 

Bank garansi adalah jaminan pembayaran bila pihak yang dijamin melanggar 

janji (Budisantoso dan Nuritomo, 2015:158). 
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e) Pembayaran gaji pegawai 

f) Surat Kredit Berdokumenter Dalam Negeri (SKBDN) 

g) Letter of Credit (L/C) 

Letter of Credit (L/C) atau Surat Kredit Berdokumen adalah salah satu jasa 

yang ditawarkan bank dalam rangka pembelian barang, berupa penangguhan 

pembayaran pembelian oleh pembeli sejak L/C dibuka sampai dengan jangka 

waktu tertentu sesuai perjanjian.  

h) Haji dan Umroh 

3) Jasa-jasa bank lainnya 

a) Transfer lintas negara 

b) Kliring 

Menurut Budisantoso dan Nuritomo (2015:169), kliring antarbank adalah 

pertukaran warkat atau data keuangan elektronik antarbank, baik atas nama bank 

maupun nasabah yang hasil perhitungannya diselesaikan pada waktu tertentu. 

Warkat yang dimaksud adalah alat pembayaran bukan tunai yang diatur dalam 

peraturan perundang-undangan atau ketentuan lain yang berlaku. 

c) Inkaso 

d) Intercity clearing 

e) RTGS (Real Time Gross Settlement) 

Bank Indonesia mengembangkan sistem pembayaran yang terintegrasi 

dengan sistem pembayaran negara lain, terutama untuk menurunkan risiko 

settlement antarmata uang (Budisantoso dan Nuritomo, 2015:192) 

f) Transfer Dalam Kota (LLG) 

g) Transfer valas 

h) Pajak online 

i) Pajak import 

j) Referensi bank 

k) Standing order 
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2.2.6 Manfaat Penerapan Maqasid Index 

Maqasid Index dapat digunakan sebagai alternatif alat ukur penilaian kinerja 

Bank Syariah. Pada Maqasid Index, penilaian kinerja Bank Syariah tidak hanya 

diukur dari segi  keuangan seperti alat ukur yang digunakan Bank Konvensional, 

tetapi kinerja Bank Syariah juga dinilai dari segi syariahnya. Dengan demikian, 

Bank Syariah akan mampu menghasilkan kinerja yang menunjukkan kinerja 

keuangan dan kinerja syariah (Mohammed et al. (2008); Mohammed dan Taib, 

2015; dan Mohammad dan Shahwan, 2013).  

Bank Syariah dengan menerapkan metode Maqasid Index sebagai 

pengukuran kinerja diharapkan dapat memberikan alternatif pengukuran kinerja 

Bank Syariah yang searah dengan tujuan dan prinsip syariah. Dengan demikian, 

Bank Syariah yang menerapkan Maqasid Index mampu memberikan hasil kinerja 

yang baik terkait dengan perkembangan kegiatan usaha syariah serta dapat diterima 

oleh masyarakat luas.  

2.3 Penelitian Terdahulu 

Penilaian terhadap kinerja Bank Syariah dengan menggunakan metode 

Maqasid Index telah dibuktikan secara empiris oleh beberapa peneliti sebelumnya. 

Beberapa peneliti menggunakan pendekatan Maqasid Index sebagai penilaian 

terhadap kinerja Bank Syariah agar mampu memberikan dampak positif terhadap 

hasil kinerja Bank Syariah di Indonesia agar semakin baik.  

a. Mohammed et al. (2008) 

Mohammed et al. (2008) melakukan penelitian berjudul The Performance 

Measures of Islamic Banking Based on the Maqasid Framework. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengemukakan tujuan Bank Syariah dari teori maqasid syariah 

dan menjadikan tujuan tersebut sebagai metode pengukuran kinerja perbankan 

syariah. Metode yang digunakan adalah metode SAW (Simple Additive Weighting) 

untuk memberikan bobot pada tujuan maqasid syariah ke dalam indikator kinerja 

perbankan syariah yang dapat diukur. Sampel yang diuji pada penelitian ini adalah 

6 Bank Syariah. Kemudian Bank Syariah tersebut diberi peringkat berdasarkan tiga 
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tingkatan, yaitu rasio kinerja (performance ratios), indikator kinerja (performance 

indicators), dan keseluruhan Maqasid Index.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam kinerja pada 

Bank Syariah yang telah dipilih. Tidak ada satupun bank yang dapat merealisasikan 

kinerja tinggi pada ketujuh rasio kinerja, indikator alternatif, dan kinerja. Dengan 

demikian, perbedaan menunjukkan ketidakkonsistenan Bank Syariah dalam tujuan 

syariah secara keseluruhan. 

b. Antonio et al. (2012) 

Antonio et al. (2012) melakukan penelitian dengan judul An Analysis of 

Islamic Banking Performance: Maqashid Index Implementation in Indonesia and 

Jordania. Dalam penelitian tersebut, Antonio et al. (2012) menggunakan metode 

Maqasid Index untuk mengukur kinerja industri perbankan syariah. Objek 

penelitiannya adalah industri perbankan syariah di Indonesia (Bank Syariah 

Mandiri dan Bank Muamalat) dan di Jordania (Jordan Islamic Bank dan Islamic 

International Arab Bank Jordan). Penelitian tersebut menggunakan metode SAW 

(Simple Additive Weighting).  

Hasil dari Maqasid Index menunjukkan bahwa industri perbankan syariah di 

Indonesia yang diwakili oleh Bank Muamalat (0,17839) dan Bank Syariah Mandiri 

(0,16190) menghasilkan kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan industri 

perbankan syariah di Jordania yang diwakili Islamic International Arab Bank 

Jordan (0,10295) dan Jordania Islamic Bank (0,08152).  

c. Mohammad dan Shahwan (2013) 

Mohammad dan Shahwan (2013) melakukan penelitian yang berjudul The 

Objective of Islamic Economic and Islamic Banking in Light of Maqasid Al-

Shariah: A Critical Review. Penelitan tersebut merupakan survei kritis dari 

beberapa literatur. Tujuannya untuk mengorelasikan dua disiplin ilmu, yaitu 

perbankan Islam dan ekonomi Islam dalam konsep maqasid syariah. Hasil dari 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti menyimpulkan bahwa terdapat lima 

elemen maqasid syariah yang diamati secara penuh dalam tujuan ekonomi Islam 
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dan Bank Syariah. Namun, juga ditemukan bahwa tujuan Bank Syariah sebagian 

besar berorientasi laba daripada berbasis sosial.  

d. Mohammed dan Taib (2015) 

Mohammed dan Taib (2015) melakukan penelitian yang berjudul Developing 

Islamic Banking Performance Measure Based on Maqasid Al-Shari’ah 

Framework. Penelitian tersebut bertujuan untuk menguji 24 Bank Syariah yang 

diukur dengan menggunakan Performance Measure Based on Maqasid Al-Shari’ah 

Framework (PMMS) dan rasio keuangan konvensional. Hasil yang diperoleh dari 

pengujian menggunakan Mann-Whitney U-Test, menunjukkan bahwa kinerja Bank 

Syariah dinilai sangat baik ketika diukur menggunakan PMMS daripada ketika 

menggunakan alat ukur kinerja perbankan konvensional.  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

(Kesimpulan) 

1. Mohammed et 

al. (2008)  

The 

Performance 

Measures of 

Islamic 

Banking Based 

on the Maqasid 

Framework 

Maqasid 

Index dan 

SAW 

(Simple 

Additive 

Weighting) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan 

dalam kinerja pada 

Bank Syariah yang 

telah dipilih. Tidak 

ada satupun bank 

yang dapat 

merealisasikan 

kinerja tinggi pada 

ketujuh rasio kinerja, 

indikator alternatif, 

dan kinerja. Dengan 

demikian, perbedaan 

menunjukkan 

ketidakkonsistenan 

Bank Syariah dalam 

tujuan syariah secara 

keseluruhan. 

2. Antonio et al. 

(2012) 

An Analysis of 

Islamic 

Maqasid 

Index dan 

Hasil dari Maqasid 

Index menunjukkan 
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Banking 

Performance: 

Maqashid 

Index 

Implementation 

in Indonesia 

and Jordania 

SAW 

(Simple 

Additive 

Weighting) 

bahwa industri 

perbankan syariah di 

Indonesia 

menghasilkan 

kinerja lebih baik 

daripada industri 

perbankan syariah di 

Jordania. 

3. Mohammad dan 

Shahwan (2013) 

The Objective 

of Islamic 

Economic and 

Islamic 

Banking in 

Light of 

Maqasid Al-

Shariah: A 

Critical Review 

Metode 

induktif  

Terdapat lima 

elemen maqasid 

syariah yang diamati 

secara penuh dalam 

tujuan ekonomi 

Islam dan Bank 

Syariah. Namun, 

juga ditemukan 

bahwa tujuan Bank 

Syariah sebagian 

besar berorientasi 

laba daripada 

berbasis sosial. 

4. Mohammed dan 

Taib (2015) 

Developing 

Islamic 

Banking 

Performance 

Measure Based 

on Maqasid Al-

Shari’ah 

Framework 

Maqasid 

Index, SAW 

(Simple 

Additive 

Weighting), 

dan Mann-

Whitney U-

Test 

Kinerja Bank 

Syariah dinilai 

sangat baik ketika 

diukur menggunakan 

PMMS daripada 

ketika menggunakan 

alat ukur kinerja 

perbankan 

konvensional. 

Sumber: Mohammed et al. (2008), Antonio et al. (2012), Mohammad dan Shahwan 

(2013), Mohammed dan Taib (2015). 

2.4 Kerangka Konseptual Penelitian 

Maqasid syariah merupakan istilah dalam bahasa Arab yang bila digabungkan 

artinya adalah tujuan hukum Islam. Maqasid syariah merupakan dasar dari 

pengukuran kinerja Maqasid Index. Maqasid Index mengukur kinerja bank syariah 

dari segi keuangan maupun sosial. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
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Mohammed et al. (2008), maqasid syariah diklasifikasikan menjadi tiga tujuan, 

yaitu mendidik individu (tahdhib al-fard), menegakkan keadilan (iqamah al-‘adl) 

dan kemaslahatan (jalb al-maslahah). Berikut ini merupakan penjelasan dari ketiga 

tujuan tersebut: 

a. Tujuan mendidik individu (tahdhib al-fard) 

Bank Syariah memiliki peran dalam memajukan ilmu pengetahuan (dimensi 

1), menanamkan dan meningkatkan keahlian baru (dimensi 2), dan menciptakan 

kesadaran akan Bank Syariah (dimensi 3).  

1) Dimensi 1: Memajukan ilmu pengetahuan  

Memajukan ilmu pengetahuan (dimensi 1) dilakukan Bank Syariah dengan 

memberikan bantuan pendidikan atau beasiswa (elemen 1) yang diberikan kepada 

masyarakat umum sebagai bentuk sosial Bank Syariah kepada masyarakat dan 

memberikan dana untuk penelitian (elemen 2). Untuk mengukur seberapa besar 

Bank Syariah berkontribusi dalam memberikan bantuan pendidikan dapat dihitung 

menggunakan rasio bantuan pendidikan/total beban (rasio 1) dengan total beban 

merupakan hasil dari penjumlahan beban operasional, beban non operasional, dan 

beban cadangan kerugian penurunan nilai aset produktif dan non produktif, serta 

untuk mengetahui seberapa besar Bank Syariah dalam memberikan dana untuk 

penelitian dapat dihitung dengan rasio beban penelitian/total beban (rasio 2) 

dengan total beban dari hasil penjumlahan beban operasional, beban non 

operasional, dan beban cadangan kerugian penurunan nilai aset produktif dan non 

produktif. 

2) Dimensi 2: Menanamkan dan meningkatkan keahlian baru 

Menanamkan dan meningkatkan keahlian baru (dimensi 2) dapat dilakukan 

Bank Syariah dengan memberikan pelatihan (elemen 3) kepada para karyawannya 

untuk meningkatkan keahlian mereka. Untuk mengetahui seberapa besar Bank 

Syariah berkontribusi dalam melakukan pelatihan kepada karyawannya dapat 

dihitung dengan rasio beban pelatihan/total beban (rasio 3) dengan total beban 
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merupakan penjumlahan dari beban operasional, beban non operasional, dan beban 

cadangan kerugian penurunan nilai aset produktif dan non produktif.  

3) Dimensi 3: Menciptakan kesadaran akan Bank Syariah 

Menciptakan kesadaran akan Bank Syariah (dimensi 3) dapat dilakukan dengan 

publisitas (elemen 4) untuk menyebarluaskan pengetahuan masyarakat terhadap 

Bank Syariah seperti produk-produk yang dikeluarkan atau jasa-jasa yang 

diberikan. Untuk mengukur seberapa besar Bank Syariah berkontribusi dalam 

menciptakan kesadaran akan Bank Syariah dapat menggunakan rasio beban 

promosi/total beban (rasio 4) dengan total beban merupakan jumlah dari beban 

operasional, beban non operasional, dan beban cadangan kerugian penurunan nilai 

aset produktif dan non produktif.  

b. Tujuan 2: Menegakkan keadilan  

Bank Syariah memiliki peran dalam menegakkan keadilan dengan cara 

memberikan return yang adil (dimensi 4) kepada para nasabahnya, memberikan 

produk dan pelayanan yang terjangkau (dimensi 5), dan menghilangkan unsur-

unsur negatif yang dapat menciptakan ketidakadilan (dimensi 6).  

1) Dimensi 4: Return yang adil 

Bank Syariah dalam menjalankan usahanya harus memberikan return yang adil 

(elemen 5) kepada nasabahnya. Untuk mengukur seberapa besar Bank Syariah telah 

memberikan return yang adil kepada nasabahnya, maka  digunakan rasio Bagi hasil 

belum dibagi/pendapatan investasi bersih (rasio 5) dengan pendapatan investasi 

bersih merupakan jumlah pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai 

mudharib. 

2) Dimensi 5: Produk dan pelayanan yang terjangkau 

Bank Syariah diharapkan mampu memberikan produk dan pelayanan yang 

terjangkau (dimensi 5) sebagai fungsi distribusi (elemen 6) untuk meningkatkan 

keadilan sosial dan ekonomi. Untuk mengukur seberapa besar Bank Syariah dalam 

memberikan produk dan pelayanan yang terjangkau, maka menggunakan rasio 
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pembiayaan mudharabah dan musyarakah/total pembiayaan dengan rumus jumlah 

pembiayaan mudharabah neto ditambah dengan jumlah pembiayaan musyarakah 

neto kemudian dibagi dengan hasil penjumlahan jumlah piutang neto, jumlah 

pinjaman qardh neto, jumlah pembiayaan mudharabah neto, jumlah pembiayaan 

musyarakah neto, dan jumlah aset yang diperoleh untuk ijarah neto.  

3) Dimensi 6: Menghilangkan unsur-unsur negatif yang dapat menciptakan 

ketidakadilan 

Bank Syariah dalam menjalankan usahanya dalam bidang perbankan harus 

menghilangkan unsur-unsur negatif yang dapat menciptakan ketidakadilan. Hal 

tersebut dilakukan dengan cara memberikan produk bebas bunga (elemen 7), yaitu 

melarang penggunaan riba karena riba dapat menyebabkan ketidakadilan. Untuk 

mengukur seberapa besar produk yang diberikan Bank Syariah bebas dari bunga 

adalah dengan menggunakan rasio pendapatan bebas bunga/total pendapatan (rasio 

7) dengan rumus jumlah pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib 

dibagi dengan penjumlahan dari jumlah pendapatan pengelolaan dana oleh bank 

sebagai mudharib, pendapatan operasional lainnya, dan pendapatan non 

operasional. 

c. Tujuan 3: Kemaslahatan 

Bank Syariah memiliki peran dalam mendorong kesejahteraan melalui 

profitabilitas bank (dimensi 7), redistribusi pendapatan dan kekayaan (dimensi 8), 

dan investasi di sektor riil (dimensi 9). 

1) Dimensi 7: Profitabilitas bank 

Bank Syariah ikut berperan dalam mendorong kesejahteraan melalui 

profitabilitas bank karena semakin tinggi profitabilitas bank, maka akan berdampak 

pada peningkatan kesejahteraan pemilik, para pegawai, dan para stakeholder. 

Profitabilitas bank terlihat dari seberapa besar rasio laba (elemen 8) Bank Syariah 

tersebut. Untuk mengukur besarnya rasio laba yang dimiliki oleh Bank Syariah, 

dapat diukur menggunakan rasio laba bersih/total aset (rasio 8). 
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2) Dimensi 8: Redistribusi pendapatan dan kekayaan 

Bank Syariah berkontribusi dalam redistribusi pendapatan dan kekayaan 

(dimensi 8) kepada masyarakat yang dapat diukur dengan rasio zakat yang 

dibayarkan/aset bersih (rasio 9). 

3) Dimensi 9: Investasi di sektor riil 

Bank Syariah berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di sektor riil 

yang dapat diukur menggunakan rasio investasi di sektor riil/total investasi (rasio 

10) dengan rumus penjumlahan dari jumlah piutang neto, jumlah pinjaman qardh 

neto, jumlah pembiayaan mudharabah neto, jumlah pembiayaan musyarakah neto, 

dan jumlah aset yang diperoleh untuk ijarah neto dibagi dengan penjumlahan dari 

jumlah piutang neto, jumlah pinjaman qardh neto, jumlah pembiayaan mudharabah 

neto, jumlah pembiayaan musyarakah neto, jumlah aset yang diperoleh untuk 

ijarah neto, jumlah investasi pada surat berharga neto, dan jumlah penyertaan 

saham neto. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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Elemen 7: Produk bebas 
bunga

Rasio 7: Pendapatan bebas 
bunga/Total pendapatan

Tujuan 3: 
Kemaslahatan

Dimensi 7: Profitabilitas bank Elemen 8: Rasio laba
Rasio 8: Laba bersih/Total 
aset

Dimensi 8: Redistribusi 
pendapatan dan kekayaan

Elemen 9: Pendapatan 
individu

Rasio 9: Zakat yang 
dibayarkan/Aset bersih

Dimensi 9: Investasi di sektor riil
Elemen 10: Rasio 
investasi di sektor riil

Rasio 10: Investasi di sektor 
riil/Total investasi
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 

valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu 

pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan, dan mengantisipasi masalah. Dalam penelitian ini, metode penelitian 

menggunakan metode deskriptif dan kuantitatif. Metode deskriptif adalah 

penelitian yang bertujuan menjelaskan fenomena atau populasi tertentu yang 

diperoleh peneliti dari subyek berupa individu, organisasional, industri atau 

perspektif yang lain. Sedangkan, metode kuantitatif adalah suatu pendekatan yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random pengumpulan data menggunakan insturmen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Indriantoro dan Supomo, 2002:88 dan Sugiyono, 2013:13).  

Tujuan dari penelitian deskriptif-kuantitatif adalah untuk menjelaskan 

karakteristik fenomena atau masalah yang ada dengan data kuantitatif (Indriantoro 

dan Supomo, 2002:88 dan Sugiyono, 2013:13). Dengan demikian, berdasarkan latar 

belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan nilai Maqasid Index sebagai penilai kinerja Bank Umum 

Syariah di Indonesia selama periode 2015-2017. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2013:115), populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan pada bulan Mei 2018. 

Sedangkan, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar 
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representatif (mewakili) (Sugiyono, 2013:116). Metode pemilihan sampel yang 

digunakan untuk penelitian ini adalah metode nonprobabilitas. Menurut Indriantoro 

dan Supomo (2002:121), metode nonprobabilitas atau secara tidak acak adalah 

pemilihan sampel secara tidak acak sehingga setiap elemen populasi mempunyai 

probabilitas yang berbeda untuk dipilih menjadi sampel. Metode pemilihan 

nonprobabilitas yang digunakan pada penelitian ini adalah metode pemilihan 

sampel bertujuan (purposive sampling).  

Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah : 

a. Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. 

b. Bank Umum Syariah yang memiliki laporan tahunan publikasi secara lengkap 

selama periode 2015-2017. 

c. Bank Umum Syariah yang tidak mengalami kerugian selama periode 2015-

2017.  

Berdasarkan kriteria tersebut, terdapat 8 Bank Umum Syariah yang memenuhi 

kriteria sebagai sampel. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) 

(Indriantoro dan Supomo, 2002:147). 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah laporan tahunan 

masing-masing bank selama periode 2015-2017. Laporan tahunan diambil melalui 

website resmi masing-masing bank.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah cara 

dokumentasi. Menurut Sanusi (2014:114), cara dokumentasi dilakukan untuk 

mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber, baik secara pribadi maupun 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


35 
 

 

kelembagaan. Cara dokumentasi bisa diperoleh seperti melalui laporan keuangan, 

rekapitulasi personalia, struktur organisasi, peraturan-peraturan, data produksi, dan 

sebagainya. 

3.5 Definisi Operasional  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Mohammed et al (2008). 

Berikut ini merupakan variabel pengukuran kinerja perbankan syariah berdasarkan 

Maqasid Index: 

Tabel 3.1 Variabel Kinerja Perbankan Syariah Berdasarkan Maqasid Index 

Konsep 

(Tujuan) 
Dimensi Elemen Rasio Kinerja Sumber 

Data 

Mendidik 

Individu 

D1. 

Memajukan 

ilmu 

pengetahuan 

E1. Bantuan 

pendidikan 

R1. Bantuan 

pendidikan/Tot

al beban  

Laporan 

Tahunan 

E2. Penelitian R2. Beban 

penelitian/Tota

l beban 

Laporan 

Tahunan 

D2. 

Menanamkan 

dan 

meningkatkan 

keahlian baru  

E3. Pelatihan  R3. Beban 

pelatihan/Total 

beban  

Laporan 

Tahunan 

D3. 

Menciptakan 

kesadaran akan 

perbankan 

syariah  

E4. Publisitas R4. Beban 

promosi/Total 

beban 

Laporan 

Tahunan  

Menegakkan 

Keadilan 

D4. Return 

yang adil 

E5. Return 

yang adil  

R5. Bagi hasil 

belum 

dibagi/Pendapa

tan investasi 

bersih 

Laporan 

Tahunan 

D5. Produk dan 

layanan yang 

terjangkau 

E6. Fungsi 

distribusi 

R6. 

Pembiayaan 

mudharabah 

dan 

musyarakah/T

otal 

pembiayaan 

Laporan 

Tahunan 

D6. 

Menghilangka

E7. Produk 

bebas bunga 

R7. 

Pendapatan 

Laporan 

Tahunan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


36 
 

 

n unsur-unsur 

negatif yang 

dapat 

menciptakan 

ketidakadilan 

bebas 

bunga/Total 

pendapatan 

 

Kemaslahatan 

D7. 

Profitabilitas 

bank 

E8. Rasio laba R8. Laba 

bersih/Total 

aset 

Laporan 

Tahunan 

D8. 

Redistribusi 

pendapatan dan 

kekayaan 

E9. 

Pendapatan 

individu 

R9. Zakat yang 

dibayarkan/As

et bersih 

Laporan 

Tahunan 

D9. Investasi 

di sektor riil 

vital 

E10. Rasio 

investasi di 

sektor riil 

R10. Investasi 

di sektor 

riil/Total 

investasi 

Laporan 

Tahunan 

Sumber: Mohammed et al. (2008), Mohammed dan Taib (2015), Sudrajat dan     

Sodiq (2016) 

Keterangan: 

Tujuan syariah (maqasid syariah) diklasifikasikan menjadi 3 tujuan, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Mendidik Individu 

Bank Syariah berperan dalam memajukan ilmu pengetahuan (D1. Memajukan 

Ilmu Pengetahuan), menanamkan dan meningkatkan keahlian baru (D2. 

Menanamkan dan Meningkatkan Keahlian Baru), dan menciptakan kesadaran akan 

Bank Syariah (D3. Menciptakan Kesadaran akan Bank Syariah). 

a. D1. Memajukan ilmu pengetahuan  

Dimensi pertama adalah dimensi memajukan ilmu pengetahuan (D1. 

Memajukan ilmu pengetahuan). Artinya, Bank Syariah berperan dalam 

memajukan ilmu pengetahuan yang dapat dilakukan dengan elemen berikut: 

elemen bantuan pendidikan berupa beasiswa (E1. Bantuan pendidikan) yang 

diberikan kepada masyarakat sebagai bentuk sosial Bank Syariah kepada 

masyarakat dan elemen penelitian (E2. Penelitian). Untuk mengukur seberapa 

besar kontribusi Bank Syariah dalam memberikan bantuan pendidikan berupa 

beasiswa dapat dihitung menggunakan rasio bantuan pendidikan/total beban (R1. 
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Bantuan pendidikan/Total beban), serta untuk mengetahui seberapa besar Bank 

Syariah dalam memberikan dana untuk kegiatan penelitian dapat dihitung 

menggunakan rasio beban penelitian/total beban (R2. Beban penelitian/Total 

beban) dengan total beban merupakan hasil dari penjumlahan beban operasional, 

beban non operasional, dan beban cadangan kerugian penurunan nilai aset 

produktif dan non produktif.  

b. D2. Menanamkan dan meningkatkan keahlian baru 

Dimensi kedua, yaitu menanamkan dan meningkatkan keahlian baru (D2. 

Menanamkan dan meningkatkan keahlian baru). Artinya, Bank Syariah berperan 

dalam meningkatkan pengetahuan dan keahlian para karyawannya melalui elemen 

pelatihan (E3. Pelatihan) yang dapat diukur menggunakan rasio beban 

pelatihan/total beban (R3. Beban pelatihan/Total beban) dengan total beban 

merupakan hasil dari penjumlahan beban operasional, beban non operasional, dan 

beban cadangan kerugian penurunan nilai aset produktif dan non produktif.  

c. D3. Menciptakan kesadaran akan perbankan syariah 

Dimensi ketiga, yaitu menciptakan kesadaran akan perbankan syariah (D3. 

Menciptakan kesadaran akan perbankan syariah). Artinya, Bank Syariah berperan 

dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang Bank Syariah. Bank Syariah 

dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang Bank Syariah melalui 

elemen publisitas (E4. Publisitas). Elemen publisitas (E4. Publisitas) dapat diukur 

melalui rasio beban promosi/total beban (R4. Beban promosi/Total beban) dengan 

total beban merupakan hasil dari penjumlahan beban operasional, beban non 

operasional, dan beban cadangan kerugian penurunan nilai aset produktif dan non 

produktif. 

2. Menegakkan Keadilan 

Bank Syariah berperan dalam memberikan return yang adil kepada nasabahnya 

(dimensi ke-4), produk dan layanan yang terjangkau untuk nasabah (dimensi ke-

5), dan menghilangkan unsur-unsur negatif yang dapat menciptakan ketidakadilan 

(dimensi ke-6). 
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a. D4. Return yang adil 

Dimensi ke-4, yaitu return yang adil (D4. Return yang adil). Artinya, Bank 

Syariah harus memberikan return yang adil kepada nasabahnya melalui elemen 

return yang adil (E5. Return yang adil) yang dapat diukur melalui rasio bagi hasil 

belum dibagi/pendapatan investasi bersih (R5. Bagi hasil belum dibagi/Pendapatan 

investasi bersih) dengan total pendapatan investasi bersih merupakan jumlah 

pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib. 

b. D5. Produk dan pelayanan yang terjangkau 

Dimensi ke-5, yaitu produk dan pelayanan yang terjangkau (D5. Produk dan 

pelayanan yang terjangkau). Artinya, Bank Syariah diharapkan mampu 

memberikan produk dan pelayanan yang terjangkau untuk masyarakat sebagai 

fungsi distribusi (E6. Fungsi distribusi) untuk meningkatkan keadilan sosial dan 

ekonomi. Untuk mengukur seberapa besar Bank Syariah dalam memberikan 

produk dan pelayanan yang terjangkau, maka menggunakan rasio pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah/total pembiayaan (R6. Pembiayaan mudharabah 

dan musyarakah/Total pembiayaan) dengan rumus jumlah pembiayaan 

mudharabah neto ditambah dengan jumlah pembiayaan musyarakah neto 

kemudian dibagi dengan hasil penjumlahan jumlah piutang neto, jumlah pinjaman 

qardh neto, jumlah pembiayaan mudharabah neto, jumlah pembiayaan 

musyarakah neto, dan jumlah aset yang diperoleh untuk ijarah neto. 

c. D6. Menghilangkan unsur-unsur negatif yang dapat menciptakan ketidakadilan 

Dimensi ke-6, yaitu menghilangkan unsur-unsur negatif yang dapat 

menciptakan ketidakadilan. Artinya, Bank Syariah dalam menjalankan usahanya 

dalam bidang perbankan harus menghilangkan unsur-unsur negatif yang dapat 

menciptakan ketidakadilan seperti, riba. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara 

memberikan produk bebas bunga (E7. Produk bebas bunga). Untuk mengukur 

seberapa besar produk yang diberikan Bank Syariah bebas dari bunga adalah 

dengan menggunakan rasio pendapatan bebas bunga/total pendapatan (R7. 

Pendapatan bebas bunga/Total pendapatan) dengan rumus jumlah pendapatan 
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pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib dibagi dengan penjumlahan 

pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib, pendapatan operasional 

lainnya, dan pendapatan non operasional. 

3. Kemaslahatan 

Tujuan ketiga adalah kemaslahatan. Bank Syariah memiliki peran dalam 

mendorong kesejahteraan melalui profitabilitas bank (dimensi ke-7), redistribusi 

pendapatan dan kekayaan (dimensi ke-8), dan investasi di sektor riil (dimensi ke-

9). 

a. D7. Profitabilas bank 

Dimensi ke-7 adalah profitabilitas bank. Artinya, Bank Syariah berperan dalam 

mendorong kesejahteraan dengan menunjukkan rasio laba (E8. Rasio laba) 

semakin tinggi profitabilitas suatu bank, maka akan berdampak pada peningkatan 

kes ejahteraan pemilik, para pegawai, dan para stakeholder. Profitabilitas bank 

terlihat dari seberapa besar rasio laba yang dimiliki oleh Bank Syariah, dapat 

diukur menggunakan rasio laba bersih/total aset (R8. Laba bersih/Total aset). 

b. D8. Redistribusi pendapatan dan kekayaan  

Dimensi ke-8 adalah redistribusi pendapatan dan kekayaan. Bank Syariah 

berkontribusi dalam redistribusi pendapatan dan kekayaan. Artinya, Bank Syariah 

berkontribusi dalam redistribusi pendapatan dan kekayaan kepada masyarakat yang 

dapat diukur dengan rasio zakat yang dibayarkan/aset bersih (R9. Zakat yang 

dibayarkan/Aset bersih). 

c. D9. Investasi di sektor riil 

Dimensi ke-9 adalah investasi di sektor riil. Artinya, Bank Syariah berperan 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di sektor riil yang dapat diukur 

menggunakan rasio investasi di sektor riil/total investasi (R10. Investasi di sektor 

riil/Total investasi) dengan rumus penjumlahan dari jumlah piutang neto, jumlah 

pinjaman qardh neto, jumlah pembiayaan mudharabah neto, jumlah pembiayaan 

musyarakah neto, dan jumlah aset yang diperoleh untuk ijarah neto, dibagi dengan 
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penjumlahan dari jumlah piutang neto, jumlah pinjaman qardh neto, jumlah 

pembiayaan mudharabah neto, jumlah pembiayaan musyarakah neto, dan jumlah 

aset yang diperoleh untuk ijarah neto, jumlah investasi pada surat berharga neto, 

dan jumlah penyertaan saham neto. 

Mohammed et al. (2008) juga melakukan pembobotan untuk mengukur setiap 

variabel Maqasid Index, yaitu dengan melakukan verifikasi kepada para ahli dari 

Timur Tengah dan Malaysia. 

       Tabel 3.2 Bobot Rata-rata dari Setiap Variabel Maqasid Index 

Tujuan 

Bobot 

Rata-rata 

(100%) 

Elemen 

Bobot 

Rata-rata 

(100%) 

1. Mendidik Individu 30 

E1. Bantuan pendidikan 24 

E2. Penelitian 27 

E3. Pelatihan 26 

E4. Publisitas 23 

Total 100 

2. Menegakkan 

Keadilan 
41 

E5. Return yang adil 30 

E6. Fungsi distribusi 32 

E7. Produk bebas bunga 38 

Total 100 

3. Kemaslahatan 29 

E8. Rasio laba 33 

E9. Pendapatan individu 30 

E10. Rasio investasi di 

sektor riil 

37 

Total  100 

Sumber: Mohammed et al. (2008)  

3.6 Metode Analisis Data 

Metode analisis data adalah mendeskripsikan metode analisis apa yang akan 

digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, termasuk 
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pengujiannya. Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah 

metode Maqasid Index dan statistik deskriptif. 

3.6.1 Metode Maqasid Index 

Penelitian ini menggunakan metode Maqasid Index. Menurut Mohammed et 

al. (2008) metode Maqasid Index meliputi langkah-langkah berikut ini: 

a. Menentukan Rasio-rasio Kinerja  

Tahap pertama yang dilakukan adalah menentukan rasio kinerja. Untuk itu 

digunakan 10 rasio kinerja, yaitu: 

1) R1 = 
Bantuan pendidikan

Total beban
  

Dimana,  

Bantuan pendidikan merupakan tanggung jawab sosial Bank Syariah yang 

berupa beasiswa. 

Total beban = Beban operasional + Beban cadangan kerugian penurunan nilai  

                       aset produktif dan non produktif + Beban non operasional 

2) R2 = 
Beban penelitian

Total beban
 

Dimana,  

Total beban = Beban operasional + Beban cadangan kerugian penurunan nilai  

                       aset produktif dan non produktif + Beban non operasional 

3) R3 = 
Beban pelatihan

Total beban
 

Dimana, 

Total beban = Beban operasional + Beban cadangan kerugian penurunan nilai  

                       aset produktif dan non produktif + Beban non operasional 

4) R4 = 
Beban promosi

Total beban
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Dimana, 

Total beban = Beban operasional + Beban cadangan kerugian penurunan nilai  

  aset produktif dan non produktif + Beban non operasional 

5) R5 = 
Bagi Hasil Belum Dibagi

Pendapatan investasi bersih 
 

Dimana,  

Pendapatan investasi bersih = Total pendapatan pengelolaan dana oleh bank 

sebagai mudharib  

6) R6 = 
Pembiayaan 𝑚𝑢𝑑ℎ𝑎𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ dan 𝑚𝑢𝑠𝑦𝑎𝑟𝑎𝑘𝑎ℎ

Total pembiayaan
  

Dimana,  

Pembiayaan mudharabah dan musyarakah  

= jumlah pembiayaan mudharabah neto + jumlah pembiayaan musyarakah 

neto 

Total pembiayaan  

= Jumlah piutang neto + jumlah pinjaman qardh neto + jumlah pembiayaan  

   mudharabah neto + jumlah pembiayaan musyarakah neto + jumlah aset yang  

   diperoleh untuk ijarah neto 

7) R7 = 
Pendapatan bebas bunga

Total pendapatan 
 

Dimana,  

Pendapatan bebas bunga = Jumlah pendapatan pengelolaan dana oleh bank  

                                           sebagai mudharib 

Total pendapatan 

=  Jumlah pendapatan pengelolaan dana oleh bank sebagai mudharib +  

    pendapatan operasional lainnya + pendapatan non operasional  
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8) R8 = 
Laba bersih

Total aset 
  

9) R9 = 
Zakat yang dibayarkan

Aset bersih 
 

Dimana, 

Aset bersih = Jumlah aset – jumlah liabilitas 

10) R10 = 
Investasi di sektor riil

Total investasi 
 

Dimana, 

Investasi di sektor riil  

= Jumlah piutang neto + jumlah pinjaman qardh neto + jumlah pembiayaan  

   mudharabah neto + jumlah pembiayaan musyarakah neto + jumlah aset yang  

   diperoleh untuk ijarah neto 

Total investasi 

= Jumlah piutang neto + jumlah pinjaman qardh neto + jumlah pembiayaan  

   mudharabah neto + jumlah pembiayaan musyarakah neto + jumlah aset yang  

   diperoleh untuk ijarah neto + jumlah investasi pada surat berharga neto +  

   jumlah penyertaan saham neto 

b. Menentukan Peringkat dari Bank Syariah Berdasarkan Indikator Kinerja (IK)  

Tahap kedua adalah melakukan perkalian antara dimensi dan rasio kinerjanya 

dengan rata-rata bobot masing-masing. Secara sistematis dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) Maqasid Pertama (Mendidik Individu) 

Indikator Kinerja (IK) untuk tujuan pertama (T1) sebagai berikut: 

IK (T1) = W1
1× E1

1 × R1
1 + W1

1 × E1
2 × R1

2 + W1
1 × E1

3 × R1
3 + W1

1 × E1
4 × R1

4 

atau bila disederhanakan menjadi:  

IK (T1) = W1
1 (E1

1 × R1
1 +  E1

2 × R1
2 + E1

3 × R1
3 + E1

4 × R1
4)  .......................... (1) 
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Dimana, 

T1 = Tujuan pertama dari maqasid syariah (Mendidik Individu) 

W1
1 = Bobot rata-rata untuk tujuan pertama (Mendidik Individu) 

E1
1 = Bobot rata-rata untuk elemen pertama tujuan pertama (E1) 

E1
2 = Bobot rata-rata untuk elemen kedua tujuan pertama (E2) 

E1
3 = Bobot rata-rata untuk elemen ketiga tujuan pertama (E3) 

E1
4 = Bobot rata-rata untuk elemen keempat tujuan pertama (E4) 

R1
1 = Rasio kinerja untuk elemen pertama tujuan pertama (R1) 

R1
2 = Rasio kinerja untuk elemen kedua tujuan pertama (R2) 

R1
3 = Rasio  kinerja untuk elemen ketiga tujuan pertama (R3) 

R1
4 = Rasio kinerja untuk elemen keempat tujuan pertama (R4) 

Sehingga, IK (T1) = IK1
1 + IK1

2+ IK1
3 + IK1

4 ...................................................... (2) 

Dimana,   

IK1
1 = W1

1 × E1
1 × R1

1  ........................................................................................ (3) 

IK1
2 = W1

1 × E1
2 × R1

2  ........................................................................................ (4) 

IK1
3 = W1

1 × E1
3 × R1

3  ........................................................................................ (5) 

IK1
4 = W1

1 × E1
4 × R1

4  ........................................................................................ (6) 

2) Maqasid Kedua (Menegakkan Keadilan) 

Indikator Kinerja (IK) untuk tujuan kedua (T2)sebagai berikut: 

IK (T2) = W2
2 (E2

1 × R2
1 + E2

2 × R2
2 + E2

3 × R2
3) ............................................... (7) 

Dimana, 

T2 = Tujuan kedua dari maqasid syariah (Menegakkan Keadilan) 

W2
2 = Bobot rata-rata untuk tujuan kedua (Menegakkan Keadilan) 
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E2
1 = Bobot rata-rata untuk elemen pertama tujuan kedua (E5) 

E2
2  = Bobot rata-rata untuk elemen kedua tujuan kedua (E6) 

E2
3 = Bobot rata-rata untuk elemen ketiga tujuan kedua (E7) 

R2
1 = Rasio kinerja untuk elemen pertama tujuan kedua (R5) 

R2
2  = Rasio kinerja untuk elemen kedua tujuan kedua (R6) 

R2
3 = Rasio kinerja untuk elemen ketiga tujuan kedua (R7) 

Sehingga, IK (T2) = IK2
1 + IK2

2 + IK2
3  ............................................................... (8) 

Dimana,  

IK2
1 = W2

2 × E2
1 × R2

1  ........................................................................................ (9) 

IK2
2 = W2

2 × E2
2 × R2

3  ...................................................................................... (10) 

IK2
3 = W2

2 × E2
3 × R2

3  ...................................................................................... (11) 

3) Maqasid Ketiga (Kemaslahatan) 

Indikator Kinerja (IK) untuk tujuan ketiga (T3) sebagai berikut: 

IK (T3) = W3
3 (E3

1 × R3
1 + E3

2 × R3
2 + E3

3 × R3
3)  ............................................ (12) 

Dimana, 

T3 = Tujuan ketiga dari maqasid syariah (Kemaslahatan)  

W3
3  = Bobot rata-rata untuk tujuan ketiga (Kemaslahatan) 

E3
1  = Bobot rata-rata untuk elemen pertama tujuan ketiga (E8) 

E3
2  = Bobot rata-rata untuk elemen kedua tujuan ketiga (E9) 

E3
3  = Bobot rata-rata untuk elemen ketiga tujuan ketiga (E10) 

R3
1 = Rasio kinerja untuk elemen pertama tujuan ketiga (R8) 

R3
2  = Rasio kinerja untuk elemen kedua tujuan ketiga (R9) 

R3
3  = Rasio kinerja untuk elemen ketiga tujuan ketiga (R10) 
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Sehingga, IK (T3) = IK3
1 + IK3

2 + IK3
3 .............................................................. (13) 

Dimana, 

IK3
1 = W3

3 × E3
1 × R3

1  ...................................................................................... (14) 

IK3
2 = W3

3 × E3
2 × R3

2  ...................................................................................... (15) 

IK3
3 = W3

3 × E3
3 × R3

3  ...................................................................................... (16) 

c. Menentukan Maqasid Index Setiap Bank Syariah yang Menjadi Sampel 

Maqasid Index (MI) untuk setiap Bank Syariah merupakan total keseluruhan 

indikator kinerja dari ketiga tujuan maqasid syariah, yaitu Tujuan 1, Tujuan 2, dan 

Tujuan 3. Sehingga Maqasid Index (MI) dirumuskan sebagai berikut: 

MI = IK (T1) + IK (T2) + IK (T3)  ..................................................................... (17) 

3.6.2 Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul 

dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami. Tabulasi menyajikan ringkasan, 

pengaturan atau penyusunan data dalam bentuk tabel numerik dan grafik. Ukuran-

ukuran yang sering digunakan untuk mendeskripsikan data penelitian adalah 

frekuensi, tendensi sentral (rata-rata, median, modus), dispersi (deviasi standar 

varian) dan koefisien korelasi antar variabel penelitian (Indriantoro dan Supomo, 

2002:170). Dalam penelitian ini, statistik deskriptif yang digunakan adalah rata-rata 

yang digunakan untuk mengukur rata-rata sepuluh rasio Maqasid Index per tahun 

selama periode 2015-2017.  
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3.7 Kerangka Pemecahan Masalah 

Kerangka pemecahan masalah dibuat untuk mempermudah dalam memahami 

tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini dari proses awal hingga akhir. 

Berikut ini merupakan bagan alur kerangka pemecahan masalah: 

 

 

  
Identifikasi Masalah 

Studi Pustaka 

Menentukan dan Menyusun 

Instrumen Penelitian  

Mengumpukan data 

Mulai 

Pengolahan Data 

Analisis Data 

Hasil Penelitian 

Selesai 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja Bank Umum Syariah di 

Indonesia dengan menggunakan metode Maqasid Index. Berdasarkan hasil analisis 

yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kinerja Bank Umum Syariah di Indonesia yang dinilai dengan metode 

Maqasid Index selama periode 2015-2017 adalah sebagai berikut:  

a. Jika dilihat dari rasio kinerjanya, terdapat beberapa rasio kinerja yang tidak 

dimiliki oleh Bank Umum Syariah sehingga menghasilkan nilai 0 yang 

dapat dilihat pada tabel 4.3, 4.4, dan 4.5.  

b. Setiap Bank Umum Syariah memiliki keunggulan masing-masing dalam 

menghasilkan rasio kinerja.  

2. Perbandingan kinerja Bank Umum Syariah pada tahun 2015, 2016, dan 2017 

yang dinilai dengan metode Maqasid Index dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Jika dilihat berdasarkan nilai Maqasid Indexnya, nilai Maqasid Indexnya 

tertinggi pada tahun 2017 yang memiliki nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan tahun 2015 dan 2016, yaitu sebesar 0,323 yang terdapat pada 

tabel 4.11, tetapi nilai tersebut tidak memiliki perbedaan yang signifikan. 

b. Jika dilihat dari nilai rata-rata rasio kinerja pada tahun 2015-2017 pada 

tabel 4.12, tidak terdapat perbedaan yang signifikan.  

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan,  antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan rentang waktu yang relatif singkat yaitu dari tahun 

2015-2017. 

2. Penelitian ini hanya meneliti 8 Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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3. Tidak semua Bank Umum Syariah di Indonesia menerapkan elemen dari 

kesepuluh rasio kinerja.  

4. Tidak terdapat laporan CSR pada kriteria pengambilan sampel. 

5. Sumber data dari penelitian ini didapat hanya dari data sekunder sehingga data 

yang diperoleh kurang akurat.  

5.3 Saran  

1. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya bisa menggunakan periode penelitian 

yang lebih lama dari penelitian ini. 

2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian pada 

seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia atau bahkan dari berbagai negara 

Islam agar mengetahui perbandingannya. 

3. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya mampu mengembangkan metode 

Maqasid Index agar dapat sesuai dengan elemen yang ada di Bank Umum 

Syariah di Indonesia. 

4. Seharusnya laporan CSR masing-masing bank menjadi kriteria pengambilan 

sampel. 

5. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat memakai sumber data dari data 

sekunder dan primer agar data yang diperoleh lebih akurat. 
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